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Abstrak

Tenun Sutera Sengkang adalah hasil kerajinan tangan yang dikenal luas oleh masyarakat Sulawesi Selatan.
Tenun Sutera Sengkang berasal dari Kabupaten Wajo. Tenun Sutera Sengkang merupakan hasil kerajinan tenun
yang menjadi kebanggaan suku Bugis sehingga anggota masyarakat masih menggunakannya sebagai pakaian
adat, terutama dalam acara adat dan pesta tradisional. Tenun Sutera Sengkang memiliki kualitas yang berbeda
dengan Tenun Sutera lainnya. Proses pembuatan yang masih menggunakan tenaga dan alat tradisional
memperlengkap keindahan di setiap tenunan kainnya, serta pewarnaan kain yang menggunakan kemewahan di
setiap hasil tenunnya. Sutera dalam Bahasa lokal (Bugis) disebut “sabbe” merupakan hasil kerajinan tenun yang
menjadi kebanggaan suku Bugis, sehingga anggota masyarakat masih menggunakannya sebagai pakaian adat,
terutama dalam acara adat dan pesta tradisional. Seperti yang diketahui bersama bahwa Kota Sengkang adalah
salah satu pusat sentra perdagangan dan pengembangan sarung sutera yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan.
Sarung sutera yang terkenal dari Kota Sengkang dikenal dengan nama Sarung Sutera Sengkang atau dalam
Bahasa bugis “Lipa’ Sabbe To Sengkang” yang memiliki ciri khas yang merupakan identitas tersendiri dari Kota
Sengkang. Ciri khas tersebut diketahui melalui motif sarung sutera yang identik berasal dari Sengkang yakni
motif Ma’Lobang dan Motif Subbi. Motif Ma’Lobang merupakan asal mula dari motif sarung sutera yang
berasal dari kota Sengkang. Motif tersebut berbentuk kotak besar dengan beberapa warna saja. Hal ini
menandakan bahwa kehidupan manusia terdiri dari4 (empat) elemen yaitu Bumi, Air, Api dan Udara yang
semuanya merupakan unsur penting penunjang kehidupan manusia dari dulu hingga sekarang. Dari segi warna
pada umumnya menggunakan warna terang yang garang seperti warna Cella’ (Merah), Cella’ Raka (Merah
Menyala), Camara’ (Merah keemasan). Selain terkenanl dengan motif Ma’Lobang, sutera Sengkang juga
terkenal dengan motif Balo Renni yang merupakan hasil inovasi dari motif sebelumnya yaitu motif Ma’Lobang.
Motif Balo Renni memiliki kotak-kotak kecil yang dipadukan dengan hiasan berwarna emas yang memiliki
makna filosofis yang sama dengan motif Ma’Lobang. Bahan dasar dari benang yang digunakan untuk
pembuatan tenun sutera Sengkang merupakan sutera dari kepompong yang dihasilkan larva ulat sutera murbei
(bombyx mori) yang diternak. Sutera tersebut bertekstur mulus, lembut, namun tidak licin. Rupa berkilauan yang
menjadi daya Tarik sutera berasal dari struktur seperti prisma segitiga dalam serat tersebut yang membuat kain
sutera dapat membiaskan cahaya dari berbagai sudut.. Pengaruh manusia pada tenun sutera Sengkang dapat
dilihat dari penggambaran motifnya. Motif sutera Sengkang merupakan pengungkapan dari ciri kesopanan atau
dalam Bahasa Bugis “alebbireng” dan penghargaan terhadap warisan nenek moyang secara turun temurun terus
dilestarikan hingga saat ini. Selain itu perwujudan bentuknya mengambil ciri-ciri bentuk alam sekitar dan
kejadian sehari-hari, serta simbol-simbol yang identik dengan kepercayaan orang Bugis. Dahulu kala sutera di
Kota Sengkang hanya boleh dikenakan pada acara-acara tertentu dan hanya boleh dipakai oleh golongan
bangsawan bugis saja. Sutera ini adalah barang mewah yang menggambarkan strata sosial bagi pemakainya.




